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Abstract. Conveyor structure is a means of transportation used in the coal mining
industry to assist the transfer of minerals. The conveyor structure is made of carbon
steel which is subject to corrosion. Corrosion will cause the conveyor structure to
decrease in thickness. Therefore, it is necessary to control and monitor corrosion on
the conveyor structure. The purpose of this study is to determine the type of
corrosion, the corrosion control applied to the conveyor structure. The methodology
used in this study is the thickness of the conveyor structure. Measurements were
made using the Ultrasonic Thickness Gauge TT 130 on a 90 meter long conveyor
structure with 3 segments and 25 test points. Environmental conditions in the 2015-
2019 period have an average rainfall of 197.98 mm/year, an average air temperature
of 26.910C and an air humidity of 83.62%. The type of corrosion that occurs in the
conveyor structure is uniform corrosion. In the identification of corrosion, the use of
a 3-layer coating method, namely the primer coating using Seaguard 5000,
Intermediate coating Sherglass FF, and Top coating using aliphatic acrylic modified
polyurethane.
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Abstrak. Struktur conveyor adalah alat angkut yang digunakan pada industri
pertambangan batubara untuk menunjang pemindahan material bahan galian.
Struktur conveyor terbuat dari baja karbon yang dapat mengalami korosi. Korosi
akan menyebabkan struktur conveyor mengalami pengurangan ketebalan. Oleh
karena itu, maka diperlukana pengendalian dan monitoring korosi pada struktur
conveyor. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengetahui jenis korosi, metode
pengendalian korosi yang diaplikasikan pada stuktur conveyor. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengukuran ketebalan struktur conveyor.
Pengukuran dilakukan menggunakan alat Ultrasonic Thickness Gauge TT 130 pada
struktur conveyor sepanjang 90 meter dengan 3 segmen dan 25 test point. Kondisi
lingkungan dalam rentang waktu 2015-2019 memiliki curah hujan rata-rata 197,98
mm/tahun, temperature udara rata-rata 26,910C dan kelembapan udara 83,62%.
Jenis korosi ytang terjadi pada struktur conveyor yaitu korosi merata. Dalam
pengenalian korosi digunakan metode coating 3 lapis yaitu primer coating
menggunakan Seaguard 5000, Intermediate coating Sherglass FF, dan Top coating
menggunakan aliphatic acrylic modified polyurethane.
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil batubara. Batubara digunakan dalam
berbagai macalm sektor industri seperti sebagai sumber energi pada Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU). Kebutuhan akan batubara akan meningkat seiring dengan perkembangan
zaman. Oleh karenanya dalam mengefisiensikan proses transportasi material batubara maka
digunakan salah satunya ialah conveyor sebagai alat angkut pemindahan batubara
Conveyor merupakan salah satu alat angkut yang digunakan untuk memindahkan material
tambang menuju tempat lainnya, Material penyusun struktur conveyor sendiri terbuat dari baja
yang memiliki ketahanan yang baik terhadap tekanan dan temperatur. Namun penggunaan
material baja pada struktur conveyor seiring dengan waktu dan diakibatkan adanya interaksi
dengan lingkungan akan menyebabkan terjadinya korosi. Sehingga dapat menurunkan
kemampuan conveyor.
Korosi yang terjadi mengakibatkan adanya pengurangan dari umur sisa pemakaian conveyor.
Hal ini dikarenakan baja yang seharusnya memiliki ketahanan dalam menahan tekanan
maupun temperatur seiring dengan terjadinya korosi akan menyebabkan hilangnya fungsi
ketahanan baja tersebut. Oleh karena itu diperlukan kajian terkait korosi pada struktur
conveyor, sehingga Remaining Service Life struktur conveyor dapat mencapai umur
desainnya. Adapun tujuan penelitian yaitu:

1. Mengetahui jenis korosi yang terjadi pada struktur conveyor.

2. Mengetahui kondisi pengendalian korosi yaitu coating yang diaplikasikan pada struktur

conveyor.

B. Metodologi Penelitian

Batubara adalah batuan organik yang terbentuk dari fosil tumbuh-tumbuhan, berwarna gelap
dan sedikit terasosiasi oleh kandungan mineral. Struktur kimianya diperkirakan berbentuk
polimer padat yang tersusun dari grup aromatik dan grup polisiklik yang dihubungkan oleh
struktur alifatik dan gugus fungsional oksigen. Proses pembentukan batubara terdiri dari dua
tahap yakni proses biokimia dan proses dinamokimia. Secara keseluruhan proses ini
dipengaruhi oleh tipe lingkungan pengendapan (insitu atau drift), temperatur, tekanan, dan
skala waktu geologi (Pasyimi, 2008)

Material struktur conveyor yang digunakan adalah baja ASTM A36 tergolong kedalam
low carbon steel. Komposisi baja ASTM A36 dapat dilihat pada tabel 1. Adapun klasifikasi
bajar karbon yaitu:

1. Baja karbon rendah (low carbon steel) adalah baja karbon yang mempunyai kandungan

utama besi (Fe) dan karbon (C) dengan komposisi karbon sebesar < 0,30%.

2. Baja karbon sedang (medium carbon steel) adalah baja karbon sedang yang memiliki

kandungan karbon berkisar 0,30% — 0,60%

3. Baja karbon tinggi (high carbon steel) adalah baja yang memiliki kandungan karbon >

0,6%.

Tabel 1. Komposisi Kimia Material Struktur Conveyor ASTM A36

Komposisi Persen Kadar (%)
Ferrum (Fe), max 99,06
Carbon (C), max 0,25
Silikon (Si), max 0,40
Copper (Cu), min 0,20

Sulfur (S), max 0,05
Phosphorous (P), max 0,04

Sumber : ASTM A 36, 2004

Korosi merupakan suatu perubahan baik fisik maupun kimia dari material logam
dikarenakan adanya reaksi dengan lingkungan sekitar sehingga menyebabkan hilangnya fungsi
mekanis dari logam tersebut. Korosi dapat terjadi karena logam kontak atau bersentuhan
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dengan lingkungan sekitar. Korosi dapat dikatakan kerusakan material karena bukan mekanik.
Hal tersebut dapat terlihat Ketika besi atau logam dibiarkan di udara bebas maka akan terjadi
proses korosi. Hal tersebut dikarenakan adanya kontak dengan lingkungan sehingga
mengalami proses oksidasi logam dan muncul warna kecoklatan. Dalam proses korosi ada 3
aspek utama yaitu material, reaksi, dan lingkungan

Jenis-jenis korosi antara lain korosi merata, korosi celah, korosi sumuran, korosi
galvanik, korosi lelah, dan korosi sambungan. Metode pengenalian korosi antara lain coating,
proteksi katodik, dan inhibitor.
Pada dasarnya ketahanan suatu material dalam menghadapi korosi pada kondisi tertentu akan
menghasilkan Corrosion Rate (CR) yang berbeda-beda. Berdasarkan Corrosion Rate yang
terjadi maka dapat diketahui ketahanan korosi relatif sehingga dapat mempermudah dalam
mengetahui kondisi material logam yang sebenarnya. Adapun ketahanan korosi relatif baja
dapat digolongkan yaitu outstanding, excellent, good, fair, poor, dan unacceptable (Jones,
1996).

Tabel 2. Ketahanan Korosi Relatif Baja

Relative Corrosion Resistance Mpy Mm/yr um/yr Nm/h Pm/s
Outstanding <1 <0,02 <25 <2 <1
Excellent 1-5 0,02-0,1 25-100 2-10 1-5
Good 5-20 0,1-0,5 100-500 10-50 20-50
Fair 20-50 0,5-1 500-1.000 50-150 20-50
Poor 50-200 1-5 1.000-5.000 | 150-500 | 50-200
Unacceptable 200+ 5+ 5.000+ 500+ 200+

Sumber: Jones, Denny A. 1996

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengukuran ketebalan struktur conveyor dilakukan dengan menggunakan alat Ultrasonic
Thickness Gauge TT 130 yang memiliki tujuan untuk mengetahui ketebalan aktual pada
struktur conveyor. Pengambilan data ketebalan struktur conveyor dilakukan di 3 segmen
dengan 25 test point sepanjang 90. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui pengurangan
ketebalan yang terjadi pada struktur conveyor dengan membandingkan tebal aktual saat
pengukuran dan tebal nominal.

Permubaan untuk test
Verifikasi Test Probe
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Sumber : Rahmad Azly, 2017
Gambar 1. Smart Sensor Ultrasonic Thickness Gauge TT 130

Tabel 3. Tebal Nominal dan Tebal Aktual Struktur Conveyor

Tebal Tebal
Segmen Conveyor Test Point Jenis Struktur Nominal Aktual
(mm) (mm)
1 Support Roller 11,00 9,85
Column
2 a. flang 14,50 12,99
3 b. web 11,00 9,81
Girder
Segmen 1 (1-30 m) 4 a. flang 13,00 11,60
5 b. web 9,00 7,85
6 Support Roller 11,00 9,81
Girder
7 a. flang 13,00 11,66
8 b. web 9,00 7,80
Girder
9 a. flang 13,00 11,24
10 b. web 9,00 7,78
11 Support Roller 11,00 9,80
Girder
Segmen 2 31-60) 12 a. falng 13,00 11,34
13 b. web 9,00 7,89
Girder
14 a. flang 13,00 11,30
15 b. web 9,00 8,03
16 Bracing 12,70 10,92
Girder
17 a. flang 13,00 11,60
Segmen 3 (61-0) 18 b. web 9,00 8,04
Column
19 a. flang 14,50 12,91
20 b. web 11,00 9,84
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Tebal Tebal
Segmen Conveyor Test Point Jenis Struktur Nominal Aktual
(mm) (mm)
21 Bracing 12,70 10,95
Girder
22 a. flang 13,00 11,71
23 b. web 9,00 8,11
Girder
24 a. falng 13,00 11,57
25 b. web 9,00 8,05

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada struktur conveyor PT XYZ menggunakan
alat Ultrasonic Thickness Gauge TT 130 dengan lokasi pengukuran pada 25 test point
menunjukkan nilai ketebalan terendah yaitu 7,78 mm pada struktur girder web serta yang
tertinggi yaitu 12,99 mm pada struktur column flang digunakan sebagai data tebal aktual saat
pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengendalikan korosi pada struktur conveyor dengan
menggunakan metode perlapisan atau coating, Metode ini dilakukan dengan melakukan
pengecatan pada permukaan struktur sebelum dilakukan pemasangan struktur conveyor.
Pemilihan metode coating sebagai upaya pengendalian korosi dikarenakan memperhatikan
faktor kemudahan pemakaian serta biaya yang cenderung lebih murah. Coating dilakukan
dengan sistem 3 lapis yakni primer coating, intermediate coating dan top coating. Adapun
jenis coating yang digunakan antara lain:

1. Primer Coating

Primer coating merupakan perlapisan cat pertama yang digunakan untuk melapisi

permukaan struktur conveyor. Primer coating berfungsi untuk mencegah terjadinya

karat dan meningkatkan daya lekat dengan struktur conveyor. Pada penelitian ini

digunakan cat Seaguard 5000

Sumber : Sherwin William, 2019

Gambar 2. Primer Coating Seaguard 5000

2. Intermediate Coating
Intermediate Coating merupakan lapisan kedua setelah primer coating yang melapisi
struktur conveyor. Cat ini berfungsi menambah ketebalan coating sesuai dengan
ketebalan yang diinginkan. Pada penelitian ini digunakan jenis cat Sherglass FF untuk
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intermediate coating

Sumber : Sherwin William, 2019
Gambar 3. Sherglass FF

3. Top Coating
Top Coating merupakan cat yang digunakan paling akhir dan terluar dari permukaan
struktur conveyor. Cat ini berfungsi sebagai pelindung permukaan struktur, mencegah
terjadinya pengelupasan pada struktur, dan juga memberikan kesan tampilan warna
yang menarik. Pada penelitian ini cat yang digunakan untuk top coating ialah jenis
Aliphatic Arcylic Modified Polyurethane

Sumber : Sherwin William, 2019
Gambar 4. Aliphatic Acrylic Modified Polyurethane

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis korosi yang terjadi pada struktur conveyor adalah korosi merata (uniform
corrosion)

2. Pengendalian korosi yang diaplikasikan adalah metode coating sistem 3 lapis yaitu
primer coating menggunakan Seaguard 5000, intermediate coating menggunakan
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Sherglass FF, dan Top coating menggunakan Aliphatic acrylic modified polyurethane
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